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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek,obyek dan Wilayah penelitian
1. Cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut
Subyek pada penelitian ini adalah cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru
Laut. Sedangkan objeknya adalah hal — hal yang berkaitan dengan kritik
sosial yang disampaikan pada bahasa dan segala unsur pesan didalam cerpen.

Cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut adalah sebuah cerpen karya
Puthut EA, yang dimuat pada Koran Kompas dalam kurun waktu 2005-2006.
Cerita pendek ini dibukukan pada kumpulan buku cerita pendek Ripin, cerpen
Kompas pilihan 2005 — 2006, yang terbit pada 2007. Cerpen karya Puthut ini
menceritakan berbagai masalah sosial yang terjadi dari dunia anak — anak.
Cerita bermula dengan adanya sebuah ruang tunggu yang diperuntukkan bagi
anak — anak sebelum mereka pergi ke surga.

Cerita bermula dengan adanya sebuah ruang tunggu didalamnya berisi
berbagai macam jenis bocah yang berseragam biru laut, yang memancarkan
warna ungu yang menunjukkan kesedihan. Dalam kepala-kepa kecil itu
memiliki berbagai cerita tentang kehidupannya yang penuh derita yang masih
tersisa. Ada seorang penyadap cerita, yang jika ia hinggap di salah satu bocah
itu, ia akan mendapat cerita tentang masa hidup bocah-bocah berseragam biru
laut, dan riwayat bagaimana mereka bisa meninggalkan dunia. Menceritakan

berbagai ketidakadilan yang dirasakan namun tidak dipahami oleh anak-anak.
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Ada yang mati karena kemiskinan, anak itu meninggal saat digendongan
bapaknya, meninggal karena terkena muntaber. Ada yang meninggal karena
bunuh diri dikarenakan tidak adanya biaya untuk membayar Lembar Kerja
Siswa (LKS). Kurangnya perhatian orang tua dan berbagai pengaruh
lingkungan yang buruk. Dalam cerita ini memperlihatkan dunia dari sudut
pandang dan mata seorang anak.

2. Profil Pengarang

Pengarang cerita pendek berjudul Bocah-bocah Berseragam Biru Laut
ini adalah Puthut EA. Lahir di Rembang Jawa Tengah, 28 Maret 1977. Puthut
menghabiskan waktunya di Rembang, hingga ia pindah ke Yogyakarta dan
berkuliah di Fakultas filsafat UGM Yogyakarta. Ayah dari Kali dan suami
dari seorang istri bernama Diajeng ini sudah aktif menulis sejak di bangku
SMP, Puthut sudah menulis geguritan pada majalah Penjebar Semangat dan
Jayabaya.

Puthut dikenal sebagai cerpenis produktif dalam kurun waktu 1999-
2007, dengan menulis 120 cerpen. Kemudian kini ia menjadi penulis buku
dan pembicara dalam berbagai pelatihan menulis kreatif hingga saat ini.
Seperti pada awal oktober 2014 Puthut diundang mengisi proses kreatif
bengkel menulis GLI angkatan VII. Puthut begitu mencintai dunia tulis
menulis. Puthut bersama sahabatnya Coki Nasution, membuat buletin sastra
Ajaib. Ketika kemudian Coki hijrah ke Timor Leste, Puthut kemudian
bergabung ke dalam Akademi Kebudayaan Yogyakarta (AKY). AKY
merupakan salah satu lembaga dibawah Insist Press, peristiwa ini terjadi pada

2001. Selama di AKY, bersama teman-temannya Puthut membuat jaringan
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penulis dan komunitas kreatif di berbagai daerah, membuat media alternatif
ON/OFF, membuat berbagai proyek penelitian dan penerbitan buku. Di
keluarga insist itulah, Puthut terlibat berbagai proyek penelitian dan belajar
menjadi pemandu berbagai pelatihan. Pada tahun 2006 , ia mundur dari AKY
kemudian ikut menginisiasi pembuatan Komuniatas tanda baca. Sekarang
Puthut aktif di LSM Berdikari.

Puthut EA meupakan orang yang aktif dalam sosial media. Puthut
memiliki akun email dengan nama Puthutea@yahoo.com, mempunyai akun
instagram dengan ID Puthut EA dan juga punya blog pribadi dengan alamat
www.PuthutEA.com yang menampung karya-karya tulis hasil pemikirannya.
Puthut juga merupakan salah satu pengelola media daring Mojok.Co. Puthut
merupakan orang yang ramah dan rame saat di sosial media, terutama di
twitternya. Terlihat dari beberapa komentar seperti, @puthutea woiii, jam
segini sudah nongollll. Itu adalah salah satu tweet dari Puthut yang
menunjukkan keramahannya pada teman sesama penyuka As Roma di twitter.

Puthut merupakan seorang ayah yang begitu menyayangi putranya dan
juga dunia menulis. Terbukti dari upload foto instagramnya berkaitan dengan
keseharian anaknya dan quotes-quotes bijak atau kritik yang dipotret dan
diupload dalam bentuk foto atau gambar.

Dalam blognya Puthut menggambarkan dirinya sebagai seseorang yang
tidak mewakili siapa — siapa kecuali dirinya sendiri. Orang yang takut naik
pesawat, susah tidur malam, tidak menyukai kerumunan manusia. Puthut

menulis bahwa Puthut merupakan orang yang punya selera buruk dalam


mailto:Puthutea@yahoo.com
http://www.puthutea.com/
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musik, senirupa dan sastra. Mengingat sesuatu seperti nomor telfon, alamat
dan yang berkaitan dengan hafalan adalah hal sulit untuk dilakukan.

Penulis satu ini sangat suka membaca dan menulis, buku sejarah dan
ekonomi-politik adalah satu dari tema buku yang suka dibaca oleh Puthut.
Dalam pandangan Puthut seorang penulis adalah seorang pekerja keras yang
mampu memahami batas kemampuannya. Puthut merupakan seorang penulis
dengan tipe last minute person, yakni suka mengerjakan sesuatu dalam
tenggat waktu yang mepet. Karena Puthut merupakan orang yang tidak bisa
berkonsentrasi dalam dua hal sekaligus. Tempat yang paling disukai adalah
kamar dan Stasiun kereta api. Jika suntuk menghadang, cara terampuh
mengusir adalah membawa Puthut ke tok buku, biarkan Puthut berkeliling
dan berbelanja buku-buku. Salah satu bentuk relaksasi diri selain yoga yang
rutin dilakukan.

Puthut sangat menyukai rokok, kopi dan sepak bola. Tim
kesayangannya adalah AS Roma, menang kalahnya tim favoritnya ini akan
mempengaruhi perasaan Puthut. Selain itu Puthut percaya terhadap pengaruh
positif kebaikan manusia dan solidaritas sosial demi masa depan kehidupan
yang lebih baik, juga kebalikannya. Puthut juga percaya akan reinkarnasi dan
karma. Sejak kecil sampai saat ini Puthut memiliki cita-cita untuk menjadi
seorang detektif sekaligus pembunuh bayaran. Pada kenyataanya kini Puthut
terus setia dalam dunia menulis dan menjadi seorang penulis dan
menghasilkan berbagai judul buku, seperti,

1. The Show Must Go on Bencana Ketidak adilan (karya tulis , 2010)

2. 154 Questions for Alfie (karay tulis , 2009)
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3. Makelar politik : Kumpulan Bola Liar (Karya tulis, 2009)

4. Menanam padi di Langit (karya Tulis, 2008)

5. Sarapan Pagi Penuh Dusta (2004)

6. Dua Tangisan pada Satu Malam (Kumpulan Cerpen, 2005)

7. Kupu-kupu Bersayap Gelap (2006)

8. Sebuah Kitab yang Tak Suci (Kumpulan Cerpen, 2011)

9. Seekor Bebek yang Mati di Pinggir kali (kumpulan cerpen, 2009)

10. Cinta Tak Pernah Tepat Waktu (novel, 2009)

11. Bunda, Berdasarkan screen play Cristantra (Novel, 2005)

12. Deleilah tak ingin pulang dari pesta (naskah Drama, 2009)

13. Jejak air (Biografi Politik Nani Zulminarni_

14. Sinengker (nakah film)
Sampai saat ini Puthut masih tinggal di Yogyakarta, dan aktif dalam kerja
kemanusiaan, sukarelawan terutama untuk kelompok-kelompok yang

terpinggirkan secara ekonomi, politik sosial dan budaya.

Deskripsi Data Penelitian

Media teks, menjadi salah satu media kuno yang sudah ada sejak zaman
dahulu digunakan untuk menyimpan ilmu pengetahuan agar bisa disampaikan
pada generasi berikutnya. Sejak zaman pertengahan akhir, buku — buku fiksi
banyak memberikan pencerahan dan kesenangan kepada sejumlah besar
manusia di seluruh dunia.* Hal ini menunjukkan terlepas dari teks cerita itu

fiksi atau sebuah non fiksi, mereka sama — sama menjadi penyampai pesan

! Marcel Danesi, Pengantar memahami Semiotiika Media, (Jalasutra Yogyakarta :2010)hal 65
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dari penulis. Seperti hal nya cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut
sebagai media penyampai pesan yang berupa kritik sosial. Untuk
memudahkan melihat kritik sosial dalam cerpen, penulis membagi kritik
sosial berdasarkan penggolongan jenis kritiknya.

1. Kemiskinan dalam Cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut

Kemiskinan adalah suatu keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari — hari, dari mulai makan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan dan kesehatan. Dalam masyarakat sering terjadi sudut pandang
ketidaksetaraan orang kaya dan miskin. Dalam cerita ini, bertemakan
kemiskinan Ada beberapa kutipan sebagai berikut,

Ruang tunggu dengan warna pastel. Lubang-lubang ventilasi kecil di
dekat langit langit tinggi itu membawa bocoran harum yang mungkin
berasal dari beranda surga. Ratusan kepala bocah yang ada
didalamnya menekuri lantai,ratusan yang lain menatap langit — langit
ruang. (Bocah-bocah Berseragam Biru Laut : 79)
“tempat ini bukan untuk anak-anak manis seperti kalian. Pergilah ke
ruang tunggu nyaman itu tunggulah sejenak,sebentar lagi surga akan
dibuka tepat pada saat dimana kalian merasa mengantuk”. (Bocah-
bocah Berseragam Biru Laut : 79)
Kedua kutipan diatas berlatar pada sebuah ruangan kosong, yang dihuni oleh
anak-anak kecil. Kedua kutipan itu menunjukkan bahwa anak-anak menjadi
pelaku utama dalam cerita ini. Karena penulis cerita mempunyai perhatian
besar pada dunia anak-anak, penulis cerita mencoba memperlihatkan dunia
dari sisi anak —anak. Penulis memperlihatkan seorang anak itu suci dan bersih.
Terlihat pada kutipan kedua, terdapat kalimat tempat ini bukan untuk anak-

anak manis seperti kalian”. Kata manis ini menunjukkan bahwa penulis ingin

menggambarkan kepolosan seorang anak. Selain itu ada kata “Surga”, dalam
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kehidupan beragama, surga digambarkan sebagai tempat yang paling baik
setelah meninggal, dan diperuntukkan untuk orang-orang baik pula, sehingga
dalam cerita ini anak-anak digambarkan sebagai kertas putih. Ada dua cara
penyampaian yang berbeda. Jika yang pada kutipan pertama cerpen,
penyampaiannya menggunakan narasi tokoh, sedangkan yang kedua
menggunakan percakapan tokoh. Dalam cerpen ini digunakan alur campuran.
Kutipan tentang kemiskinan ditemukan pada kutipan berikut,
“Ibu membawaku pulang dari rumah sakit. Ibuku tahu aku akan
mati. Ibuku sudah tidak punya air mata. Ibuku kalah dalam menagih
janji. Mereka bilang biaya perawatan gratis. Mereka bohong, mereka
membiarkan aku mati, dan membiarkan perasaan ibuku bolong.
,mereka mencoba membunuhku dua kali. Pertama membiarkanku
tidak punya gizi, kedua membiarkanku pulang karena ingkar
terhadap janji.” Bocah-bocah Berseragam Biru Laut : 82)
Pada teks diatas penulis menggambarkan seorang anak yang memiliki orang
tua yang kurang mampu. Orang tuanya gigih mengusahakan biaya rumah sakit
untuk anaknya. Namun, tetap saja hal itu susah untuk diperoleh. Ada janji
bantuan dari pemerintah pada saat itu yang sempat memberi pengobatan gratis
pada rakyat miskin, tapi itu hanya janji yang tidak selalu teraplikasikan
dengan baik. Sehingga anak kecil itu meninggal dunia. Di kutipan ini,
disampaikan Kritik sosial dengan percakapan yang dilakukan tokoh dalm
cerita. Pada kutipan ini diperlihatkan seorang anak sebagai objek penceritaan,
anak-anak ditokohkan berwatak tidak mengerti tapi merasakan akibatnya.
Pada kutipan ini diperlihatkan bahwa pemerintah adalah orang yang ingkar
janji, pada tulisan ini anak-anak menjadi tookoh yang illegitimate, karena

wacana penceritaan pada cerpen ini berasal dari sisi merkea. Penulis cerpen

ini adalah seorang aktivis,saat berada di fakultas filsafat di UGM, juga seorang



43

pecinta dunia anak- anak, terbukti dengan seringnya Puthut menjadikan anak-
anak sebagai tokoh dalam penulisan cerpennya, seperti juga yang terlihat
dalam cerpen diatas. Sehingga tidak heran jika kutipan cerpen diatas
memperlihatkan opini sederhana dari seorang anak yang meninggal dunia
karena kelalaian orang dewasa.
Kutipan lain yang juga berisi tentang kemiskinan dari segi faktor ekonomi,
terlihat pada kutipan lain,
Aku juga masih belum membayar uang Lembar Kegitaan Siswa.
Aku tidak enak dengan ibu guru, aku malu dengan teman-temanku.
Aku membuat tali menggantung dari selendang ibuku. Aku tahu ibu
menyayangiu. Tetapi, di hari itu, aku ingin mengatakan kepadanya
bahwa diluar sana uang tidak bisa diganti dengan rasa sayang”.
Bocah-bocah Berseragam Biru Laut : 82)
Penulis ingin menunjukkan bagaimana seorang anak, memilih untuk
mengakhiri hidup dengan alasan yang berasal dari ketidakmampuan orang tua.
Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam segi pendidikan
membuat seorang anak malu dan mengakhiri kehidupannya. Dalam cerita ini
penulis juga ingin menunjukkan meski sekolah gratis ada biaya seperti LKS
yang tidak ikut dalam bantuan biaya gratis pemerintah. Sehingga anak yang
tidak mampu tetap harus membayarnya. Pada kutipan ini disampaikan dengan
narasi oleh penulis yang seakan menjadi tokoh dalam cerita tersebut. Latar
suasana pada cerpen ini adalah sedih.
“aku telah jadi mayat ketika bapak menggendongku naik kereta. Aku
mati karena muntaber. Mati karena tidak cepat mendapat pertolongan.
Bapakku tidak kuat menyewa ambulans untuk mengangkut mayatku.
Aku digendong naik kereta. Bahkan bapakku sempat bingung dan
tidak tahu dimana bisa memakamkan mayatku. Bagi orang miskin

seperti  kami, mati pun menyisakan masalah (Bocah-bocah
Berseragam Biru Laut : 83)
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Kutipan ini menceritakan seorang anak yang mati karena keterlambatan
pertolongan pada sebuah penyakit. Sang anak merasa bahwa menjadi orang
miskin akan sellau menyusahkan bahkan saat meninggal dunia sekalipun.
Disini ditunjukkan seorang bapak yang tangguh mengahadapi kehidupan demi
untuk anaknya. Tapi dunia, tidak berpihak pada mereka. Cara penyampaina
pada kutipan ini, merupakan percakapan tokoh yang seorang anak Kkecil,
dengan teman — temannya yang didengarkan si penyadap cerita.

Ada kutipan lain yang menunjukkan dampak dari kemiskinan yang ada,
menyebabkan orang tua mengambil keputusan untuk anak — anaknya,

Mereka mati dibalut api. Ibu mereka terlalu bersediih. Kemiskinan
mungkin masih berani dihadapinya. Tetapi satu diantara mereka
menderita sakit yang takmungkin ditanggulangi. Uang mereka tidak
cukup untuk membiayai. Si lbu mengambil seliter minyak tanah.
Dua orang yang masih lelap, mencoba diselamatkan oleh sepasang
tangan yang menggigil, tangan ibu mereka sendiri. “Nak,
penderitaan ini tidak akan sanggup kita hadapi. Hanya kematian
yang bisa menyelamatkan kita”. Bocah-bocah Berseragam Biru Laut
: 81)

Pada cerpen diatas, penulis menjadikan anak sebagai objek oleh orang tua
mereka, dimana orang tua mereka dengan keputusannya mengakhiri hidup,
tanpa meminta persetujuan anaknya. Penulis menggambarkan seorang ibu
sebagai pengambil keputusan atas kehidupan anak-anaknya, yang didorong
oleh faktor ekonomi yang tidak bersahabat.

Dari beberapa kutipan diatas secara tidak langusng menunjukkan bahwa

kemiskinan yang terjadi dimasyarakat membawa dampak bagi seluruh aspek
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kehidupan, pemerintah yang mencanangkan program untuk mengentaskan
kemiskinan pun tidak serta merta berhasil dalam hal pelaksanaanya.

Dalam beberapa kutipan yang ada pada tema kemiskinan ini, terdapat
tokoh yang berdiri pada posisi Subyek dan Obyek. Subyek adalah tokoh yang
mengkonstruksi cerita yang ada, dalam cerita pendek ini, yang berdiri sebagai
Subyek adalah anak-anak, karena dalam cerpen ini penulis memposisikan diri
sebagai orang pertama serba tahu, yang melihat posisi penceritaan dari
pandangan anak-anak. Hal ini terlihat dengan pemakaian kata “Aku” saat dan
percakapan yang disaring oleh penulis, sebagai penyadap cerita dalam cerpen
ini. sedangkan obyek pada cerita ini, adalah orang yanag menjadikan keadaan
miskin itu menjadi hal yang menyulitkan bagi si Subyek, salah satunya adalah
pemerintah, pihak rumah sakit, orang tua, dan lain sebagainya.

Cerpen yang ditulis Puthut ini memiliki pandangan berbeda, jika pada
cerita lain atau berita lain seorang anak akan masuk dalam daftar tokoh pada
posisi Obyek yang illegitimate, maka dalam cerpen ini Puthut berusaha
menguraikan kritik dari kacamata seorang anak.

Selain dari posisi Subyek dan obyek, dalam cerita ini diketahui pula
bagaiamana posisi Pembaca dalam sebuah cerita. Meskipun pada
kenyataannya pembaca bebas meletakkan posisinya berada disebelah mana,
namun dalam cerita ini penulis seolah menggiring pembaca untuk berada pada
pihak anak-anak dan mendukung kritik atas kemiskinan yang disampaikan
anak-anak tersebut. Dengan menjadikan sudut pandang kepenulisannya

sebagai orang pertama yang serba tahu, hal ini menunjukkan posisi pembaca
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sebagai orang ketiga yang serba tahu pula yang melihat fakta yang dibeberkan
penulis lewat sudut pandang penceritaannya.
2. Prilaku Sosial dalam Cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut.

Prilaku sosial yang dimaksud disini adalah, bagaimana satu individu
saling berinteraksi dengan individu lain dalam sebuah cerita yang menjadi
cermin penggambaran prilaku di masyarakat. Dalam masyarakat banyak
prilaku dan kebiasaan yang sudah menjadi opini publik dan wajar, seperti
biasanya orang akan berpendapat perempuan itu cantik, jika memiliki kulit
putih, wajah bersih, badan langsing dan penggambaran cantik yang sempurna.
Hal ini membuat seseorang akan memperlakukan orang lain berbeda jika ia
tidak cantik, atau menarik hal ini dikritisi lewat kutipan berikut,

Dan televisi memberi tahu ada seorang bocah mati bunuh diri karena
la merasa terlalu gemuk dan tidak secantik dulu.( Bocah-bocah
Berseragam Biru Laut : 85)
Puthut menggambarkan bahwa seorang anak yang gemuk dan tidak cantik itu
merasa tersiksa akan kondisi tubuh dan tampilan fisik. Penulis cerpen yang
suka memperhatikan dunia anak ini, merasa prihatin akan kondisi dimana
anak yang gemuk, atau tidak cantik akan selalu diolok- olok oleh temannya
jika di sekolah, di area bermain dan dibeberapa tempat umum.

Dalam kutipan ini, diperlihatkan penokohan seorang anak perempuan
yang rendah diri dan mudah menyerah, ia memilih mengakhiri hidupnya
daripada bertahan dengan kekurangan fisik yang ada. Latar suasana pada
kutipan cerpen ini adalah latar suasana sedih. Dalam cerita ini gadis kecil
yang gemuk tadi menjadi tokoh yang berposisi dalam illegitimate,sementara

orang-orang dan budaya cantik disekitarnya adalah tokoh legitimate. Dimana,
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pemberitaan  terhadapnya cenderung menunjukkan  kekurangannya.
Menunjukkan bahwa jika seseorang itu cantik,orang itu tidak akan bunuh diri
dan merasa malu. Penulis cerpen ini merupakan relawan bagi kelompok yang
terpinggirkan baik dalam segi ekonomi, politik maupun budaya. Budaya
cantik sudah mendarah daging dan mengucilkan orang-orang yang tidak
terlihat cantik, Atau tidak cantik.
Selain itu ada kutipan lain yang memperlihatkan prilaku sosial,
Senantiasa ada  pintu-pintu  terkunci,halaman-halaman  tak
terbaca,antara aku yang hanya membaca dan mendengar, dengan
mereka yang mengalami sendiri. (Bocah-bocah Berseragam Biru Laut
: 80)
Pada kutipan ini diperlihatkan bagaimana perasaan seorang anak, si penulis
dalam narasi ini seolah berada pada posisi orang tua, dimana orang tua selalu
mengambil keputusan agar anaknya melakukan ini, masuk keperguruan tinggi
itu, masuk ke sekolah itu, dan merasa paling mengerti apa yang dirasakannya.
Padahal dalam kenyataannya, mendengan dan membaca apa yang ada pada
seorang anak akan sangat berbeda dengan apa yang dialami oleh anak itu
sendiri. Berbagai gejolak kehidupan yang dirasakan anak tidak akan
dimengerti oleh orang tua, karena anak memiliki pemikirannnya sendiri.
Ketidak tahuan orang tua akan perasaan anaknya ini juga ditunjukkan
dengan beberapa kutipan lainnya, seperti kutipan berikut,
“Ada yang salah dengan tubuh kami. Kami tidak ingin berjalan empat
kaki seperti sapi. Mereka membangun rumah sakit bergedung tinggi.
Mereka menganggap rumah sakit adalah hiasan kota yang membuat
para pelancong merasa nyaman dan senang. Mereka ingin mengatakan
pada dunia, inilah kota kami yang indah dan makmur. Mereka seperti
sepasang keluarga yang memajang potret pernikahan di ruang tamu,

untuk memastikan pada seluruh orang yang berkunjung bahwa
pernikahan dan rumah tanga mereka baik-baik saja. Tapi, mereka
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membiarkan kami seperti ini”. Bocah-bocah Berseragam Biru Laut :
81)

Penulis cerita ingin memberikan gambaran bahwa, banyak daerah di dalam
suatu negara yang bangga punya rumash sakit terbaik, rumah sakit yang
megah, tapi tidak terlalu memperdulikan pendidikan dan nasib anak-anak
serta proses pembentukan karakter mereka.

Dalam kutipan diatas telihat anak sebagai tokoh yang dijadikan
penokohan sebagai posisi yang lemah. Dan pemerintah atau orang tua yang
berada pada penokohan yang kuat yang memilih membuat rumah sakit megah
daripada membantu pembangunan sekolah-sekolah dan pengetatan aturan
pada program televisi untuk menambah edukasi bagi anak-anak. Penulis ingin
mengkritisi bahwa orang-orang disebuah negara lebih suka jika dianggap
mutakhir dan canggih karena memiliki rumah sakit yang bagus. Tanpa
mempedulikan generasi berikutnya yang bisa saja hancur karena ketidak
mampuan berfikir yang mana yang baik dan yang mana yang buruk.

Dalam kutipan yang berkaitan dengan Prilaku Subyek yang ada
pada cerita ini adalah anak-anak dan yang menjadi obyek adalah media yang
mempengaruhi keinginan manusia untuk terlihat bagus dan cantik. Media
juag menyebarkan standar — standar seperti kecantikan yang harus dimiliki

oleh seseorang. Dalam cerita ini penulis menceritakan cerita dari sudut anak-
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anak dimana diperlihatkan bahwa media itu kejam, memberi informasi
tertentu yang akhirnya menggiring opini publik kearah yang diinginkan
media. Dan membuat orang lain akan melihat rendah kepada orang yang tidka
sesuai dengan opini publik tersebut.

Posisi Pembaca pada kutipan — kutipan diatas berada pada posisi orang
ketiga serba tahu. Yang bebas memihak salah satu pihak.
3. Kecurangan yang dilakukan dalam cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru

Laut

Kritik sosisal yang ada pada cerpen berjudul Bocah-bocah Berseragam
Biru Laut ini, juga mengkritisi tentang kecurangan dan eksploitasi alam
berlebihan yang dilakukan oleh oknum-oknum yang ada dipemerintahan.
Terlihat pada kutipan berikut,

“ Ah itu hanya kabar yang berlebihan. Lihatlah, akan selalu lahir
generasi-generasi yang lebih baikdari kita “ mereka berkata sambil
terus menggali lubang-lubang utang, meracuni laut, membobol
gunung, menebangi hutan. Ya, dengan tangan penuh tombol, dengan
tubuh terlilit kabel. Sambil terus mngunyah berita-berita penuh
kebohongan sambil menyeringai dan berkata “Hari gini gitu loogh...”
Mereka benar. (Bocah-bocah Berseragam Biru Laut : 85)

Kutipan diatas menunjukkan banyaknya kecurangan-kecurangan yang
dilakukan oleh oknum sehingga terjadi penebangan hutan secara liar, hal ini
terlihat dengan adanya kata “menebangi hutan”, kata tersebut merujuka pada
penebangan hutan secara liar yang marak terjadi di beberapa hutan di

Indonesia. Lalu ada kata “Membobol Gunung” kata ini merujuk pada
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eksploitasi alam berupa batu-batu pegunugan, seperti beberapa gunung kapur
yang diambil untuk keperluan pembutan rumah-rumah penduduk. Kata-kata
meracuni laut, menunjukkan pengertian pencemaran lingkungan laut dengan
berbagai bahan kimia, seperti menggunakan bom, untuk menangkap ikan dan
juga bentuk pengeksploitasian laut yang lainnya.

Salah satu undang-undang tentang ketentuan pemanfaatan hutan dan
hasilnya, telah diatur dalam pasal UU no 41 tahun 1999 yang berbunyi sebagai
berikut, pada ayat 1, menyatakan setiap orang dilarang merusak prasarana dan
sarana perlindungan hutan. Ayat 2, setiap orang yang diberikan izin usaha
pemanfaatan kawasan, izin usaha. Pemanfaatan jasa lingkungan, izin usaha,
pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu. Serta izin pemungutan hasil
hutan kayu dan bukan kayu, dilarang melakukan kegiatan yang menimbulkan
kerusakan hutan. Undang-undang ini sudah jelas menunjukkan adanya
perlindungan terhadap hutan. Namun, pada kenyataannya ekploitasi hutan
secara berlebihan dan illegal masih sering terjadi.

Ada pula kutipan “tangan penuh tombol, dengan tubuh terlilit kabel.
Sambil terus mengunyah berita-berita penuh kebohongan sambil menyeringai
dan berkata “Hari gini gitu loogh...” kutipan yang ini menunjukkan penulis
ingin menggambarkan bahwa orang-orang berkuasa yang semakin modern,
dan paham teknologi, justru menggunakan pengetahuannya untuk terus
menyebar kabar bohong dengan kepentingan pihak tertentu. Mengontrol
media dan beralasan dengan mengikuti trend yang ada. Selain itu ada pula
kutipan yang menunjukkan bagaimana hal- hal yang berbau modernitas akan

membunuh generasi muda,



51

Sedangkan yang lain mati dengan cara lebih lambat,

disorientasi,depresi, keracunan kabar bohong dan bahan makanan.

(Bocah-bocah Berseragam Biru Laut : 85)
Kutipan diatas menunjukkan bahwa lambat laun, generasi muda akan perlahan
tergerus modernitas, dan tidak mungkin hal-hal berbau modernitas akan
membunuh generasi muda. Dengan cara yang lebih halus, penulis
menggambarkan modernitas seperti sosial media bisa membuat dampak
seperti depresi, karena banyaknya orang yang dunianya kini menjadi dunia
maya, dimana gampang terjadi pembulian di dunia maya. Juga banyak televisi
dan pemberitaan media yang tidak sepenuhnya benar,pemberitaan yang hanya
ditujukan untuk kepentingan pihak-pihak tertentu. Banyak acara televisi yang
semakin hari semakin tidak mendidik, dan hanya mengejar rating. Selama
rating bagus meski acara tidak bermutu atau mengandung muatan edukasi,
maka acara itu tetap dipertahankan.

Selain itu ada kutipan yang berisi kecurangan, dengan memperindah

image sebuah kota tanpa memperdulikan kepentingan rakyat kecil,

Mereka menganggap rumah sakit adalah hiasan kota yang membuat

para pelancong nyaman dan senang. (Bocah-bocah Berseragam Biru

Laut: 81).
Penulis seolah ingin menggambarkan bagaimana, pemerintah membangun
rumah sakit sebagai ajang bermegah-megahan, karena pada kenyataannya,
hanya orang-orang kaya yang mampu membayar sewa kamar, yang bisa
berada disitu. Dan setiap orang bangga dengan kota yang memiliki fasilitas

kesehatan dan rumah sakit yang megah. Banyak orang-orang yang berlomba-

lomba membangun rumah sakit yang paling lengkap peralatannya, gedung
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megah dan besar. Rumah sakit bahkan menjadi salah satu ajang bisnis bukan
lagi murni sebagai kebutuhan akan fasilitas kesehatan.

Dalam tema kecurangan ini penyampaian kritik berada pada sisi penulis,
dalam hal ini penulis yang memihak pada anak-anak berada dalam posisi
Subyek, karena penulis berhak menggiring cerita tentang kejelekan dan
kebusukan oknum-oknum yang mengeksploitasi sumber daya alam yang ada
di negara ini.

Dalam kutipan jenis ini, pembaca juga diposisikan sebagai orang yang
berada pada posisi yang menonton dan membandingkan apakah yang
dibicarakan penulis benar atau salah. Pembaca berhak memilih ia berada pada
posisi dan pihak mana.

4, Unsur — unsur Cerpen

Dalam cerepen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut ini, memiliki tema
kehidupan anak-anak dari berbagai aspek sosial,ekonomi dan prilaku. Alur
yang dipakai pada cerpen ini adalah campuran, terbukti dengan adanya
flashback yang diputar ulang oleh para anak-anak yang ada pada cerita itu,
dan kembali pada posisi dimana sang penyadap cerita hadir.

Ada dua tokoh sentral dalam cerita ini, yakni anak-anak dan penyadap
cerita. Penkohan dalam cerita ini, anak-anak diberi watak sebagai individu
yang lemah, yang menerima kehidupan dan kematiannya, tapi jika boleh
memilih anak-anak itu ingin tetap hidup di dunia, hal ini didukung kutipan

“kami belum ingin surga, kami ingin dunia” (Bocah-bocah
Berseragam Biru Laut : 83). Sedangkan sang penyadap cerita diberi

watak sebagai pendengar yang baik.
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Dalam cerita ini, berlatar suasana sedih, dimana para tokoh menceritakan
kehidupan masa lalunya masing-masing. Tidak ada latar waktu yang pasti
dalam cerita ini, juga tidak ada latar tempat yang jelas, dalam cerita hanya
disebutkan jika cerita ini berada pada sebuah ruangan khusus untuk Bocah-
bocah yang berseragam biru laut tersebut.

Sudut pandang, penulis pada penuturan cerpen ini menggunakan sudut
pandang orang pertama serba tahu, dengan adanya penggunaan kata “Aku”.
Gaya penceritaan pada cerpen ini menggunakan gaya Surealisme. Gaya
surealisme adalah sebuah gaya penceritaan yang menganut konsep aliran
surealisme. Aliran surealisme adalah suatu aliran seni yang menunjukkan
kebebasan kreativitas sampai batas logika.

Gerakan filosofis yang mempunyai kejutan disetiap karyanya. Hal ini
sesuai dengan gaya penceritaan dan pemilihan diksi dari Puthut EA, yang
terkadang filosofis namun disisi lain ceritanya berjalan penuh kejutan. Dalam
cerita pendek berjudul Bocah-bocah Berseragam Biru laut ini, terdapat
kejutan-kejutan dalam berbagai kisah yang disadap. Hal-hal yang tidak
terpikirkan akan dilakukan seorang anak kecil, muncul di cerita ini dengan
alasan yang juga tidak biasa.

Amanat dalam cerpen ini, adalah untuk lebih memahami anak-anak dan
merawat mereka dengan baik, agar masa depan generasi muda, lebih baik.
Amanat seperti ini cenderung mengarah pada orang tua, dan juga pemerinatah
agar lebih memperhatikan kebutuhan masa depan anak-anak bangsa. Agar

masa depan mereka cerah.
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Selain unsur instrinsik tidak boleh dilupakan unsur ekstrinsik, dalam
cerpen ini yakni latar belakang penulis. Penulis cerpen ini, berasal dari
Rembang, Jawa Tengah. Orang jawa tengah terkenal memiliki karakter yang
sabar, santun dan sopan. Orang jawa tengah terkenal dengan jiwa seninya
yang tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh budaya jawa tengah yang lembut dan
menyukai kesenian. Jawa tengah juga dikenal dengan pribadi yang kolot. Dan
ada sekat perbandingan strata sosial yang ada pada masyarakatnya. Terlihat
dari banyaknya keraton-keraton yang ada di jawa tengah. Puthut EA adalah
aktivis sekaligus penulis aktif. Sehingga wajar jika cerpen buatannya
mengkritisi sosial dan berbagai kejadian yang ada di masyarakat.

Puthut EA juga seorang penyayang anak dan pemerhati dunia anak,
Puthut memiliki satu anak laki-laki. Puthut sering menjadikan anaknya objek
gambar untuk diupload di instagram. Puthut juga sering memperlihatkan
kebersamaan antara anak dan ayah. Serta quotes yang memperlihatkan puthut
ikut hanyut dalam daya kembang anaknya. Mungkin hal inilah yang
mendasari Puthut sering menggunakan anak-anak sebagai tokoh utama dalam
beberapa cerpennya. Seperti dalam cerpen berjudul bocah-bocah berseragam
Biru Laut ini, Puthut menggunakan sudut pandang anak-anak untuk
memperihatkan pahit dan getirnya dunia kepada masyarakat. Dimana banyak
dilema yang dirasakan seorang anak yang tidak akan pernah dimengerti oleh
orang dewasa.

Puthut juga merupakan relawan bagi komunitas-komunitas yang
terpinggirkan, jadi jika ceritanya mengkritisi hal —hal berbau kecurangan dan

pemerintahan, meski dari segi pandangan anak-anak. Hal itu masih sesuai
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dengan kegiatannya yang seorang penulis dan aktivus. Lulusan dari fakultas
filsafat ini berfilosofi lewat pemilihan diksi pada cerpen-cerpennya, dan ide-

ide pemikiran yang disampaikan lewat isi cerita pendek yang ditulis Puthut.



